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ABSTRAK

GLORYS12V1 merupakan produk dari model numerik 3 dimensi fisika
oseanografi dengan resolusi horizontal 1/12° x 1/12° (sekitar 8 km x 8 km)
dan 50-layer terhadap kedalaman. Arus laut merupakan salah satu
parameter dinamika oseanografi yang berhasil disimulasikan dengan baik
oleh model tersebut. Arus laut terhadap kedalaman dapat digunakan untuk
kajian tranpor volume. Dengan menggunakan GLORYS12V1 dapat dikaji
arus permukaan dan transpor volume rata-rata bulanan di perairan sekitar
Pulau Enggano dan sekitarnya selama tahun 2013. Kecepatan arus
permukaan bervariasi antara 0-0,75 m/detik. Sementara itu, untuk arus
terhadap kedalaman berkisar antara 0-1 m/detik dengan arah dan besar
arus bervariasi terhadap kedalaman. Bahkan untuk bulan-bulan tertentu
antara permukaan hingga kedalaman 50 m arah nya berbeda dengan
kedalaman >50 m hingga dasar. Arus terhadap kedalaman di barat laut
dengan tenggara Pulau Enggano memiliki perbedaan arah pada bulan-
bulan musim peralihan seperti April dan November. Sementara untuk
besarnya relatif sama yaitu pada kisaran 0-1 m/detik. Kemudian transpor
volume terhadap kedalaman yang melalui perairan antara Pulau Enggano
dengan daratan Sumatra berkisar antara -2 Sv sampai 2 Sv, (1 Sv=10°
m?3/detik). Nilai positif (negatif) menunjukan arah transport ke barat laut
(tenggara). Transpor maksimum berada pada kedalaman 100-700 m pada
bulan April-Mei dan Oktober-November menuju barat laut sedangkan bulan
Februari-Maret dan Juni-Juli menuju tenggara. Perbedaan arah transpor
terhadap kedalaman terjadi pada bulan Februari-Maret (musim barat) dan
Juni-Juli (musim timur). Sedangkan pada musim peralihan | dan peralihan
[l transpor terhadap kedalaman arahnya cenderung seragam yaitu menuju
tenggara. Korelasi antara transpor volume dengan kecepatan angin lokal
menunjukan kuat searah dari permukaan hingga kedalaman 20 m.
Selanjutnya, dari kedalaman 20-300 m korelasi tranpor volume dengan
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angin berlawanan. Terakhir, dari kedalaman 300 m hingga dasar
korelasinya searah namun tidak signifikan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kecepatan arus dan transpor volume di Perairan Pulau Enggano dan
sekitarnya dipengaruhi oleh kecepatan angin lokal untuk permukaan - 20 m
dan pengaruh regional untuk kedalaman > 20 m.

Kata kunci: Perairan Pulau Enggano, Arus Laut, Transpor Volume
ABSTRACT

GLORYS12V1 is a product of a 3-dimensional numerical model of
oceanographic physics with a horizontal resolution of 1/12° x 1/12°
(approximately 8 km x 8 km) and 50 layers to depth. Ocean currents are
one of the parameters of oceanographic dynamics which the model has
successfully simulated. Ocean currents to depth can be used for volume
transport studies. Thus, by using GLORYS12V1, it is possible to study the
average monthly surface currents and transport volumes in the waters
around Enggano Island and its surroundings during 2013. The surface
current velocity varies between 0-0.75 m/s. Meanwhile, current with depth
ranged from 0-1 m/s with the direction and magnitude of the currents vary
with depth. Even for certain months, the direction is different between the
surface to a depth of 50 m, with a depth of > 50 m to the bottom. Currents
to deep in the northwest and southeast of Enggano Island have different
directions in the transitional season months, such as April and November.
Meanwhile, the magnitude is relatively the same, namely in the range of O-
1 m/s. Then the transport volume to depth through the waters between
Enggano Island and mainland Sumatra ranges from -2 Svto 2 Sv, (1 Sv=10°
m?3/s). A positive (negative) value indicates the direction of transport to the
northwest (southeast). Maximum transport is at a depth of 100-700 m in
April-May and October-November towards the northwest while February-
March and June-July towards the southeast. The difference in transport
direction with depth occurs in February-March (west season) and June-July
(eastern season). Meanwhile, in transition seasons | and Il, the direction of
transport towards depth tends to be uniform, namely towards the southeast.
The correlation between volume transport and local wind speed shows the
unidirectional strength from the surface to a depth of 20 m. Furthermore,
from a depth of 20 m-300 m, the volume transport correlates with the
opposite wind. Finally, from a depth of 300 m to the base, the correlation is
unidirectional but not significant. This indicates that current velocity and
volume transport in the waters of Enggano Island and its surroundings are
influenced by local wind speeds for surface — 20 m and regional influences
for depths > 20.

Keywords : Enggano Island’s waters, Sea current, Volume transport
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PENDAHULUAN

Perairan Samudra Hindia tropis bagian tenggara atau dikenal juga
dengan Southeast Tropical Indian Ocean (SETIO) merupakan perairan
yang menerima pengaruh langsung dari Samudra Hindia dan daratan di
benua maritime Indonesia. Pengaruh tersebut menjadikan dinamika
perairan di wilayah tersebut memiliki karakteristik perpaduan antara
perairan Samudra dan pantai. Wilayah SETIO membentang dari selatan
India Hingga Selatan Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Termasuk di
dalamnya perairan Barat Sumatra dan lebih spesifik lagi perairan Pulau
Enggano dan sekitarnya.

Wilayah Indonesia dipengaruhi oleh angin monsun. Hal tersebut juga
terjadi pada wilayah Barat Sumatra khususnya Pulau Enggano dan
sekitarnya. Angin tersebut memiliki dua puncak setiap tahunnya. Pertama
adalah musim barat laut, angin bertiup dari arah barat laut menuju tenggara.
Kedua adalah musim tenggara, angin bertiup dari tenggara ke arah barat
laut. Selain pada puncak musim angin bertiup tidak terlalu kuat pada satu
arah. Sehingga waktu tersebut dikenal dengan musim peralihan |, terjadi
setelah musim barat laut dan musim peralihan I, terjadi setelah musim
tenggara. Musim Barat laut terjadi pada bulan Desember, Januari, dan
Februari. Sementara itu, musim tenggara terjadi pada bulan Juni, Juli, dan
Agustus. Kemudian, bulan Maret, April dan Mei termasuk musim peralihan
| dan September, Oktober, dan November termasuk musim peralihan Il
(Wyrtki, 1961). Arah dan kecepatan angin sangat mempengaruhi dinamika
arus pada perairan terutama untuk bagian permukaan hingga kedalaman
tertentu.

Wilayah SETIO memegang peranan penting pada dinamika perairan
dan iklim global-regional. Pada wilayah tersebut ditemukan sistem arus
Wyrki Jet, South Java Current, South Java Under Current, dan pengaruh
Arus lintas Indonesia (Arlindo) yang keluar melalui Selat Sunda, Lombok,
dan Ombai menuju Samudra Hindia (Ningsih et al., 2021). Arus yang amat
kencang pada wilayah SETIO ditemukan saat musim peralihan di
kedalaman 80-100 m (Timmermans, 2015; Duan Y et al.,, 2016). Arus
kencang tersebut dikenal dengan Wyrtky Jet (Schott et al., 2009). Arus
tersebut terjadi secara regional dan dampaknya akan terasa hingga
perairan Barat Sumatra. Wyrtky jet membawa massa air yang relatif lebih
hangat sehingga berakibat pada menurunnya termoklin di wilayah barat
Sumatra hingga Selatan Jawa. Kecepatan dari Wyrtky Jet mencapai 0,7
m/detik (Tomczak dan Godfrey, 1994) pada musim peralihan | dan 1,3
m/detik pada musim peralihan 1l (Purwandana et al., 2021). Selain Wyrtky
Jet penamaan arus kencang yang juga dipengaruhi oleh efek lokal
ditemukan di perairan Barat Sumatra, khususnya di Perairan Mentawai.
Arus tersebut dinamakan dengan Mentawai Jet. Arus tersebut ditemukan
pada kedalaman diatas 125 m dengan kecepatan mencapai 1 m/detik pada
bulan April (Purwandana et al., 2021).

Sistem arus permukaan dan terhadap kedalaman di wilayah SETIO
sangat dipengaruhi oleh periode intra-seasonal, seasonal, annual dan
interannual (Ningsih et al., 2021). Pengaruh interannual berupa fenomena
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Indian Ocean Dipole (I0OD) berpengaruh kuat terhadap dinamika perairan di
sekitar Pulau Enggano (Cahyarini et al., 2021). Selain pengaruh global
ditemukan pula pengaruh lokal pada tiap-tiap wilayah yang termasuk
wilayah SETIO. Seperti pada perairan sekitar Pulau Mentawai
(Purwandana et al., 2021) dan perairan Pulau Simeulue (Bernawis et al.,
2019). Sistem arus permukaan perlu dikaji salah satunya untuk
melihat/memprediksi sebaran sampah plastik di laut (Mheen et al., 2020),
sementara transpor terhadap kedalaman dikaji untuk mengetahui dinamika
perairan dan dampaknya terhadap iklim global.

Data hasil pengukuran lapangan kecepatan arus baik permukaan
atau pun kedalaman di Perairan Pulau Enggano sulit didapat. Hal tersebut
menjadikan penelitian ini  menggunakan luaran model 3D vyang
dikembangkan oleh Copernicus Marine Service Center (CMSC), Eropa
(Lellouche et al., 2021). Luaran model tersebut cukup representatif untuk
digunakan dalam mengkaji arus permukaan dan kedalaman di wilayah
Perairan Pulau Enggano.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengkaji arus laut dan transport volume di wilayah
perairan Pulau Enggano dan sekitarnya. Tepatnya berada pada 101-103BT
dan 6,75-2,25LS (Gambar 1.). Arus laut rata-rata bulanan secara spasial
dan temporal dianalisis untuk tahun 2013. Secara horizontal arus laut
tersebut memiliki kerapatan sekitar 8 km x 8 km sedangkan untuk lapisan
kedalamannya dibagi menjadi 38 lapisan kedalaman (Tabel 1.).

Metode Penelitian
Model Numerik 2D GLORYS12V1

Penelitian ini menggunakan luaran model numerik 3D GLORYS12V1
yang telah dijalankan oleh Copernicus Marine Environment Monitoring
Service, Eropa. Model numerik yang digunakan telah diasimilasikan dengan
data pengamatan dan satelit. Sehingga hal tersebut dapat menggambarkan
dinamaika laut yang sebenarnya.

Model ini merupakan model global dengan resolusi horizontal 1/12° x
1/12° (sekitar 8 km x 8 km) dengan lapisan vertikal 50 layer. Tabel 1.
Menunjukan ketebalan lapisan untuk setiap layernya. Model hidrodinamika
dijalankan dengan menggunakan platform Nucleus for European Modelling
of the Ocean atau biasa disingkat NEMO (Gurvan et al., 2019) kemudian
diberi input model kecepatan angin dari ERA-ECMWEF, Elevasi muka air dari
satelit altimetri, temperature permukaan laut, dan salinitas permukaan laut
dari satelit, dan temperatur-salinitas dari data pengukuran in situ terhadap
kedalaman (Lellouche et al., 2021).

Luaran dari model numerik yang dimanfaatkan pada penelitian ini
adalah kecepatan arus arah-x (u), kecepatan arus arah-y (v).
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Gambar 1. Peta batimetri perairan Pulau Enggano dan sekitarnya. Garis
kuning adalah transek penghitungan transpor (sumber : Arndt, 2013).

Tabel 1. Ketebalan lapisan pada model

No. Layer Tebal Layer (m) No. Layer Tebal Layer (m)
1 0,49 26 30,27
2 1,05 27 36,35
3 1,10 28 43,57
4 1,17 29 52,09
5 1,26 30 62,09
6 1,36 31 73,72
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7 1,49 32 87,15

8 1,64 33 102,48

9 1,83 34 119,77
10 2,06 35 139,01
11 2,34 36 160,10
12 2,69 37 182,85
13 3,10 38 206,96
14 3,61 39 232,03
15 4,23 40 257,61
16 4,99 41 283,19
17 5,91 42 308,26
18 7,03 43 332,37
19 8,39 44 355,12
20 10,04 45 376,21
21 12,05 46 395,45
22 14,47 47 412,74
23 17,40 48 428,07
24 20,94 49 441,49
25 25,18 50 453,13

Prosedur Pengolahan Data

Luaran model/data rata-rata bulanan dari kecepatan arus arah-x (u)
dan kecepatan arus arah-y (v) pada tahun 2013 di wilayah perairan Pulau
Enggano pertama diunduh pada laman https://resources.marine.
copernicus.eu/. Pada saat mengunduh data pastikan wilayah, layer
kedalaman, tahun, dan parameter yang hendak dipilih. Setelah itu, hasil
unduhan berupa data dengan format netCDF, Itu harus diolah lebih lanjut
menggunakan perangkat lunak. Pada penelitian ini perangkat lunak yang
digunakan adalah MATLAB 9.2.

Rata-rata arus permukaan bulanan digambarkan secara spasial
dengan menggunakan skrip dari (Pawlowicz, 2020). Selanjutnya, data arus
terhadap kedalaman pada stasiun-A dan stasiun-B (Gambar 1.) diambil
kemudian digambarkan dengan menggunakan fungsi feather plot pada
MATLAB 9.2. Kemudian ambil data arus terhadap kedalaman sepanjang
transek orange pada Gambar 1. Sehingga didapat data arus bulanan
terhadap kedalaman di transek tersebut.

Data arus zonal pada transek orange diolah lebih lanjut dengan
menerapkan persamaan transpor volume (Fang et al., 2010; Anwar et al.,
2017; Anwar et al., 2018). Persamaan transpor volume ditujukan oleh
Persamaan 1.

F, = [, udA 1)

Dengan,

Fv adalah transpor volume (m?3/detik)

u adalah kecepatan arus (m/detik)
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A adalah luas penampang transek (m?)

Perhitungan transpor volume digunakan arus zonal dengan luas
penampang transek total 118.700 m (lintang) x 2.007 m (kedalaman).

Data tambahan untuk analisis digunakan kecepatan angin permukaan
rata-rata bulanan pada tempat dan waktu yang sama dengan data
kecepatan arus. Data angin bersumber dari ERA-ECMWF yang dapat
diunduh  pada laman  https://www.ecmwf.int/en/forecasts/datasets
[reanalysis-datasets/era-interim (Dee et al., 2011). Data tersebut juga
diolah lebih lanjut dengan menggunakan MATLAB 9.2.

Transpor volume rata-rata bulanan terhadap kedalaman dan terhadap
lintang digambarkan dengan menggunakan fungsi contourf pada MATLAB
9.2. Selanjutnya dilakukan penyesuaian map color dengan pilihan red-blue
color (Auton, 2021).

Untuk melihat hubungan pola antara transpor volume dengan
kecepatan angin digunakan metode statistik korelasi. Koefisien korelasi
menujukan hubungan yang kuat searah apabila nilainya 1 sedangkan
menunjukan hubungan yang kuat namun berlawanan arah nilainya -1.
Koefisien korelasi yang digunakan pada penelitian ini menerapkan
signifikansi 95%. Persamaan yang digunakan untuk menghitung koefiisien
korelasi ditunjukan oleh Persamaan 2.

_ nXxy)-Ex)Xy) (2)
JInTx2-Ex)?[nYy2-( y)?]

Dengan,

r adalah koefisien korelasi (-1< r<1)

n adalah jumlah data

x adalah data variabel-x dalam hal ini transpor volume
y adalah data variabel-y dalam hal ini kecepatan angin

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Arus Spasial Permukaan dan Kedalaman

Pola arus permukaan rata-rata bulanan ditunjukan secara spasial
pada Gambar 2. Rata-rata arus permukaan pada bulan Januari mewakili
musim barat laut, sementara bulan Agustus mewakili musim tenggara.
Adapun bulan April dan November mewakili musim peralihan | dan 1.

Pola arus permukaan selama bulan Januari cenderung bergerak dari
barat laut ke tenggara. Sementara itu magnitude kecepatanya berkisar
antara 0,8 m/detik di lepas pantai dan 0,5 m/detik di dekat pantai.
Kecepatan arus rendah terlihat di sebelah utara Pulau Enggano, polanya
memanjang sejajar pantai pulau Sumatra. Pola yang mirip juga terbentuk di
Selatan Pulau Enggano. Kecepatannya berkisar antara 0-0,1 m/detik.
Kemungkinan besar pola arus tersebut terbentuk karena pengaruh
Samudra Hindia dan pengaruh pantai Barat Sumatra. Sementara itu, pola
arus bulan Agustus arahnya tidak seragam terhadap ruang, dari pantai
Sumatra hingga Pulau Enggano arahnya menuju ke barat laut dengan
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kecepatan bervariasi antara 0,1-0,4 m/detik. Sedangkan arah arus di lepas
pantai Pulau Enggano cenderung ke arah antara selatan dan tenggara
dengan kecepatan hingga 0,5 m/detik.

Kecepatan Arus (m/s)

Lintang (°)
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Gambar 2. Pola arus permukaan rata-rata bulanan untuk bulan Januari
(musim barat), April (musim peralihan I), Agustus (musim timur), November
(musim peralihan II) di Perairan Pulau Enggano dan sekitarnya
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Bulan April memiliki pola arus dengan kecenderungan seacara spasial
memiliki arah dan besar yang relatif sama dengan musim barat. Namun,
hampir seluruhnya memiliki kecepatan hingga 0,8 m/detik. Wilayahnya
termasuk daerah yang ketika musim barat memiliki kecepatan arus yang
rendah, yaitu wilayah di utara Pulau Enggano memanjang searah pantai
Sumatra. Daerah tenggara Pulau Enggano memiliki kecepatan arus yang
rendah yaitu sekitar 0,1 m/detik dengan arah ke tenggara. Daerah dengan
kecepatan arus rendah lainya ditunjukkan oleh wilayah dekat pantai
Sumatra dan lepas pantai Pulau Enggano. Sementara untuk bulan
November pola arusnya hampir sama dengan musim tenggara. Namun
kecepatan arusnya jauh lebih rendah yaitu berkisar antara 0-0,25 m/detik.
Secara umum pola arus musiman di dekat Pulau Enggano sesuai dengan
pola arah anginnya. Hal tersebut menunjukan bahwa arus permukaan
dipengaruhi oleh kecepatan dan arah anginnya (Wyrtky, 1961).
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Gambar 3. Pola sebaran arus terhadap kedalaman rata-rata bulanan pada
Stasiun-A (a) dan Stasiun-B (b) (lokasi stasiun pada Gambar 1)

Setelah melihat karakteristik yang cukup berbeda antara perairan
Pulau Enggano dengan pantai Sumatra dan Pulau Enggano ke arah lepas
pantai Samudra Hindia. Maka pada Gambar 3.a dan 3.b ditunjukkan pola
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arus rata-rata bulanan terhadap kedalaman di Stasiun-A dan Stasiun-B.
Pemilihan Stasiun-A dianggap mewakili pola arus di wilayah Pulau Enggano
dengan pantai Sumatra sedangkan Stasiun-B mewakili daerah lepas pantai
Pulau Enggano.

Pada Stasiun-A kecepatan dan arah arus terhadap kedalaman
memperlihatkan pola yang berbeda. Hal tersebut terlihat perbedaan arah
dan kedalamannya bervariasi tiap musim. Pada bulan Desember, Januari
dan Februari yang merepresentasikan musim barat laut terlihat kecepatan
arus di permukaan hingga 40 m menuju arah tenggara. Namun untuk
kedalaman 40-130 m arah arusnya berlawanan yaitu menuju barat laut
dengan kecepatan hampir dua kali lipat dari arus permukaan. Kemudian
pada musim timur, perubahan arah arus terjadi pada kedalaman 65 m - 380
m, kecuali pada pulan Juni, arah arus dari permukaan hingga kedalaman
searah yaitu menuju barat laut dengan kecepatan maksimum 1 m/detik
pada kedalaman 90-100 m. Pola arus terhadap kedalaman pada bulan April
sebagai puncak musim peralihan | menunjukan perubahan arah pada
kedalaman 541 m - dasar. Namun pola arus pada permukaan hingga
kedalaman 90 m menunjukan pola eksponensial negatif. Arus mengecil dari
permukaan ke kedalaman dengan puncak terkecilnya pada kedalaman 90
m dengan kecepatan kurang dari 0,1 m/detik. Sementara untuk bulan
November yang dianggap mewakili musim peralihan Il memiliki karakteristik
yang mirip dengan bulan April hanya saja arah arusnya menuju tenggara
sedangkan bulan April menuju barat laut.

Baik di Stasiun-A atau Staisun-B pola arus terhadapa kedalamanya
menujukan arah yang berbeda. Hal tersebut mengindikasikan adanya
pengaruh arus bawah atau kemungkinan ekstensi dari Mentawai Jet pada
kedalaman-kedalaman tertentu di perairan Pulau Enggano dan sekitarnya
(Purawdana et al., 2021).

Variasi Transpor Volume di antara Pulau Enggano dan Pulau Sumatra

Secara teoritis transpor volume merupakan besaran skalar. Namun
transpor volume dapat dilihat arah pergerakanya dengan mengacu pada
vektor arusnya (Fang et al., 2010; Anwar et al., 2017; Anwar et al., 2018).
Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukan transpor volume yang diambil pada
transek/garis berwarna orange pada Gambar 1. Artinya besar volume
massa air yang melalui transek orange tersebut dapat dilihat besar dan
arahnya pada Gambar 4 atau Gambar 5. Kedua gambar tersebut disajikan
berubah terhadap waktu (sumbu-x) untuk Gambar 4 sumbu-y nya adalah
kedalaman, sedangkan Gambar 5 sumbu-y nya adalah lintang.

Transpor volume pada kedalaman permukaan hingga 40 m
menunjukkan arah barat laut pada musim tenggara dan arah tenggara pada
musim barat laut. Hal tersebut sejalan dengan arah angin dan arus
permukaanya. Kemudian untuk kedalaman 40-120 m arah transpornya
cenderung seragam menuju barat laut dengan besar -1 Sv. Hal tersebut
tidak terlihat pada musim peralihan | dan Il. Arah transpornya cenderung ke
tenggara dengan besar transpor kurang dari 0,1 Sv.
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Gambar 4. Transpor volume total terhadap kedalaman selama satu tahun
di transek orange (Gambar 1). Nilai positif (negatif) menunjukan besar aliran
ke arah timur(barat) transek orange.

Besar transpor pada kedalaman 100 m-800 m menunjukan besar
transpor hingga 2 Sv pada musim barat laut dan tenggara. Sementara pada
musim peralihan | dan 1l besarnya mencapai -2 Sv. Pada kedalaman
tersebut mengindikasikan adanya arus yang kencang pada tebal layer
tertentu.

36 T T T T T VT T T T

-38
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:

Transpor Volume (Sv)

Gambar 5. Transpor volume total terhadap lintang selama satu tahun di
transek orange (Gambar 1). Nilai positif (negatif) menunjukan besar aliran
ke arah timur (barat) transek antara P. Enggano dan P. Sumatra.

Variasi transpor volume secara lintang yang telah ditotalkan terhadap
kedalaman dapat dilihat pada Gambar 5. Besar dan arahnya bervariasi
terhadap musim, sedangkan posisi besar transpor cenderung berada pada
5,2° LS - 4,2° LS dengan pengecualian pada bulan-bulan Peralihan II.
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Transpor dominan terlihat berada pada lintang 4,2° LS — 3,6° LS. Transpor
maksimum pada bulan Februari-Maret dan September mengalir ke arah
tenggara sebesar 1,5 Sv hingga 2 Sv. Kemudian pada bulan April-Agustus
dan Oktober-Desember trasnpor mengalir ke arah barat laut sebesar -1 Sv
hingga -2 Sv. Secara umum transpor total terhadap kedalaman mengalir ke
arah barat laut lebih besar dan lebih lama dibanding dengan ke arah
tenggara. Hal tersebut akan menjadikan net transpornya ke arah barat laut.

Pengaruh kecepatan angin lokal yang berada di wilayah tersebut
terhadap transpor di transek antara Pulau Enggano dan Pulau Sumatra
dievaluasi dengan menggunakan koefisien korelasi. Tabel 2 menunjukan
korelasi kecepatan angin zonal (angin barat-timur) dengan transpor volume
di transek antara Pulau Enggano dan Pulau Sumatra. Meskipun koefisien
korelasi hanya menunjukan hubungan suatu variabel terhadap variabel lain,
bukan hubungan kausalitas. Namun berdasarkan penjelasan tentang profil
arus permukaan dan terhadap kedalaman yang memiliki kesesuaian
dengan musim (Wyrtki, 1961). Maka kemungkinan besar adanya hubungan
antara transpor volume dengan kecepatan angin.

Tabel 2. Nilai koefisien korelasi antara kecepatan angin zonal dan transport
volume untuk tiap kedalaman di transek orange.

Kedalaman (m) Koefisien Koefisien
Korelasi (r) Kedalaman (m) Korelasi (r)

0,5 0,6 77,9 0.7
1,5 0,6 92,3 0.7
2,6 0,6 109,7 0.6
3,8 0,6 130,7 05
5,1 0,5 155,9 0.2
6,4 0,5 186,1 03
79 0,5 222,5 0,3
9,6 0,4 266,0 0.2
11,4 0,4 318,1 01
13,5 0,3 380,2 0.0
15,8 0,3 453,9 0.0
18,5 0,2 541,1 0.1
21,6 0,1 643,6 0.2
25,2 0,1 763,3 0.1
29,4 0,3 902,3 0.1
34,4 0,4 1062,4 0.1
40,3 -0,5 12453 0.1
47 4 -0,6 1452,3 0.0
55,8 -0,7 1684,3 0.0
65,8 0.7

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa transpor volume yang
searah dengan besar dan kecepatan anginnya hanya dari kedalaman
permukaan hingga 20 m. Kemudian transpor volume pada kedalaman 20 m
— 300 m berlawanan dengan arah kecepatan angin. Hal tersebut

234 DOI: https://doi.org/10.31186/jenggano.6.2.223-237


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1519003923&1&&

E-ISSN: 2527-5186. P-ISSN: 2615-5958
Jurnal Enggano Vol. 6, No. 2, September 2021: 223-237

diindikasikan bahwa kecepatan angin lokal berpengaruh terhadap arus di
permukaan hingga kedalaman 20 m. Sementara itu, diduga ekstensi dari
Mentawai Jet berperan mentransporkan volume massa air pada kedalaman
20 m — 300 m. Untuk transport volume pada kedalaman > 300 m arahnya
sama dengan kecepatan angin. Namun nilai korelasinya kecil sehingga
dapat disebut tidak berhubungan.

KESIMPULAN

Luaran model arus 3D GLORYS12V1 dapat digunakan untuk
mengkaji variasi arus di perairan Pulau Enggano dan sekitarnya. Kecepatan
arus permukaanya berkisar antara 0 -0,75 m/detik dengan variasi mengikuti
angin lokal. Sementara itu, arus terhadap kedalaman baik di perairan antara
Pulau Enggano dengan pantai Sumatra (Stasiun-A) atau di perairan Pulau
Enggano ke arah lepas pantai (Stasiun-B) menunjukan karakteristik
perbedaan arah di permukaan dengan kedalaman. Perbedaan arah terlihat
lebih jelas pada musim barat laut dan tenggara daripada pada musim
peralihan | dan Il. Kecepatan maksimum arus terhdap kedalaman yaitu 1
m/detik terhadi pada kedalaman antara 90 m — 100 m.

Transpor volume di perairan antara Pulau Enggano dengan pantai
Sumatra menunjukan variasi musiman baik terhadap kedalaman atau pun
lintang. Transpor volume di permukaan hingga kedalaman 20 m
dipengaruhi oleh kecepatan angin lokal. Sementara itu, transpor volume
pada kedalaman 20 m — 300 m banyak dipengaruhi oleh arus bawah yang
arahnya berlawanan.
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